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Abstract

Health Polytechnic Semarangimplemented quality assurance system in the
management of continuing education in the hope of polytechnic universities able to become
qualified, meets National Education Standards, define and realize its vision through the
implementation of its mission and meet the needs of stakeholders to pursue even higher at
World Class University. Onlyinstitutions thatgiveattention toquality andcustomer
satisfactionthatcan surviveand winthe competition. The purposeof this studywas to
determine thereadiness ofresources (human, material, methods andmanagement)andwhat
the needs of Health PolytechnicSemarangleadingWorld ClassUniversity.

This research is a descriptive research (quantitative), survey method approach to the
study. Subjects were academic civitas of The Health PolytechnicSemarang in 2012 including
educational staff (271 people), teaching staff (254 people) and students (1320 people) with a
total sampling technique. The research instrument used was a questionnaire and a list of
questions as well as secondary data. Results from the questionnaires, interviews and
secondary data analyzed and evaluated by the frequency distribution. The results shows that
the readiness of resources wuntil the year 2012 is 45.83%, while the Health
PolytechnicSemarang needs leading to WCU include preparation of the road map in short-
term (2012 to 2016), medium (2017 to 2025) and long-term ( 2026 - 2040) and the preparation
of the activities or programs to support the implementation of the road map for the short
term. Required monitoring and evaluation of short-term road map.
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1. Pendahuluan yang dilaksanakan oleh pemerintah

Poltekkes Kemenkes Semarang maupun oleh masyarakat. Walaupun
sebagai  institusi  pendidikan  wajib demikian berbagai analisis yang telah
menghasilkan tenaga kesehatan yang dilaksanakan terhadap lulusan institusi
profesional, memiliki kemampuan untuk pendidikan menunjukkan bukti bahwa
bekerja  secara  mandiri,  mampu banyak institusi yang lulusannya tidak
mengembangkan diri, beretika, dapat terserap oleh lapangan kerja. Hal ini
berkualitas  serta  kompeten  untuk dikarenakan tingkat kompetisi lulusan
memenuhi kebutuhan program yang kurang memadai akibat rendahnya
pembangunan di bidang kesehatan baik mutu proses pendidikan yang
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dilaksanakan, rendahnya sistem
manajemen mutu, dan pemasaran lulusan
yang rendah serta pelaksanaan kurikulum
yang tidak berdasarkan kebutuhan. Mutu
Pendidikan adalah sangat penting karena
tuntutan pasar semakin meningkat,
tingkat persaingan semakin ketat, era
globalisasi serta efektifitas dan efisiensi
institusi. Hanya institusi yang
memperhatikan mutu dan memberikan
kepuasan pelanggan yang dapat bertahan
hidup dan menangkan persaingan.

Guna mengantisipasi fenomena
diatas, Poltekkes Kemenkes Semarang
menerapkan Sistem Penjaminan Mutu
dalam manajemen pendidikan yang
berkelanjutan dengan harapan Poltekkes
mampu menjadi Perguruan Tinggi yang
bermutu, memenuhi Standar Nasional
Pendidikan, menetapkan dan
mewujudkan visinya melalui pelaksanaan
misinya serta memenuhi kebutuhan
stakeholders bahkan bisa ke jenjang yang
lebih tinggi menjadi institusi pendidikan
berkelas dunia (World Class University).

Sejak  tahun 2008  Poltekkes
Semarang  telah  menetapkan  dan
mengimplementasikan Sistem Penjaminan
Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) berbasis
ISO 9001 sebagai bentuk pengawasan
Pendidikan Tinggi yang dilakukan secara
internal maupun eksternal. SPM-PT
merupakan kegiatan sistemik penjaminan
mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi
di Perguruan Tinggi oleh PT itu sendiri
atau oleh BAN-PT atau lembaga akreditasi
mandiri di luar Perguruan Tinggi yang
diakui pemerintah untuk mengawasi
penyelenggaraan pendidikan tinggi secara
berkesinambungan dan sebagai bentuk
akuntabilitas publik.Saat ini globalisasi
universitas menjadi keharusan, ada
beberapa  indikator = bahwa  suatu
perguruan tinggi telah mencapai kelas
dunia yaitu antara lain telah mencapai
kriteria unggul dalam pembelajaran

mahasiswa (pengakuan terhadap
kompetensi dan ijazah/sertifikat);
riset/ penelitian;  pengembangan  dan
penyebaran ipteks; peningkatan

kebudayaan, keilmiahan dan kehidupan
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kemasyarakatan (kreativitas dan daya
cipta), kerjasama dengan beberapa
universitas di luar negeri (kurikulum yang
diakui internasional); networking antara
asosiasi keahlian internasional. Dalam
RUU Pendidikan Tinggi dijelaskan bahwa
internasionalisasi merupakan proses bagi
pendidikan tinggi di Indonesia untuk
berperanan dalam pergaulan internasional
tanpa kehilangan nilai - nilai budaya dan
martabat bangsa.

Keseluruhan tugas dan sekaligus
bentuk pelayanan di atas ditujukan untuk
menghasilkan lulusan pendidikan
kesehatan =~ yang  berkualitas  dan
berwawasan global sehingga diharapkan
dapat menjadi sumber daya tenaga
kesehatan yang handal dan mempunyai
kemampuan menyokong Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Bidang
Kesehatan (RPJPK) Tahun 2005 - 2025
dalam mewujudkan tujuan pembangunan
kesehatan serta mempersiapkan Poltekkes
menjadi institusi pendidikan berkelas
dunia.

Peneliti ingin melakukan studi
kelayakan tentang kesiapan Poltekkes
Kemenkes Semarang menuju Institusi
Pendidikan Berkelas Dunia (World Class
University) meliputi manajemen
pendidikan, kinerja pelayanan pendidikan,
animo masyarakat, evaluasi diri, analisis
lingkungan/SWOT, profil lulusan, survey
kepuasan  pelanggan internal dan
eksternal, gap analisis tenaga pendidik
dan kependidikan serta sarana prasarana
penunjang pendidikan (laboratorium dan
perpustakaan).

Tujuan Riset :
1. Mengevaluasi manajemen pendidikan
sertakinerja pelayanan pendidikan

yang telah dilaksanakan.

2. Mengetahui animo masyarakat
terhadap Poltekkes Kemenkes
Semarang,.

3. Melakukan evaluasi diri dan analisis
lingkungan/SWOT di masing-masing
jurusan.

4. Melakukan evaluasi hasil survey
kepuasan pelanggan internal (dosen,
karyawan dan mahasiswa) dan
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eksternal (pengguna lulusan) terhadap
kinerja pelayanan Poltekkes Kemenkes
Semarang.

5. Melakukan gap analisis (kesenjangan
antara keberadaan dan kebutuhan)
tenaga pendidik dan kependidikan
serta sarana prasarana penunjang
pendidikan (laboratorium dan
perpustakaan).

6. Menyusun road map(jangka pendek,
menengah dan panjang) menuju
“World Class University”.

2. Metode

Jenis Penelitianini merupakan jenis
penelitian deskriptif (kuantitatif) dengan
metode pendekatan survei.
Identifikasi Variabel : KarakteristikiWorld
Class University (WCU).

Definisi Operasional
KarakteristikWorld Class University
(WCU) meliputi
1. Konsentrasi dari talenta : mahasiswa,
tenaga pendidik dan peneliti berkelas
internasional.

a. Mahasiswa dilakukan
observasi data sekunder dari th
2008 - 2012 meliputi kegiatan ekstra
kulikuler yang diberikan kepada
mahasiswa, prestasi belajar dan
lainnya (termasuk penghargaan
yang telah diperoleh) serta asal
sekolah.

b. Tenaga Pendidik dilakukan
observasi data sekunder dan
pembagian  kuesioner  meliputi
kualifikasi akademik,
seminar/simposium/workshop
berhubungan dengan profesi atau
mata kuliah yang diajarkan, prestasi
termasuk penghargaan yang telah
diperoleh serta riwayat pendidkan.

c. Peneliti : dilakukan observasi data
sekunder dan pembagian kuesioner
meliputi  kuantitas  penelitian,
kesesuaian bidang kajian penelitian,
publikasi pada jurnal terakreditasi
(ISBN), publikasi baik di tingkat

Nasional maupun Internasional
serta dana penelitian.

2. Sumber anggaran yang berlimpahan :
dilakukan observasi data sekunder
meliputi sumber anggaran dari
pemerintah, hasil sumbangan, biaya
kuliah dan dana penelitian.

3. Pemerintahan yang baik : dilakukan
observasi data sekunder meliputi
peraturan yang mendukung pada
kerangka kerja, otonomi, kebebasan
akademik, kepemimpinan, strategi
menuju visi serta keunggulan.
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Menurut (Alden dan Lin, 2004), karakteristik utama dari World Class University :
Gambar 1.1.Karakteristik dari WCU : Hubungan antar Faktor Utama (Konsentrasi dari Talenta)

PPEPP
[Sumber [Pemerintaha
Anggaran yang n yang Baik]
Berlimpah]

Subyek penelitiannya adalah Civitas Akademika Poltekkes Kemenkes Semarang pada
tahun 2012 meliputi tenaga kependidikan (271 orang), tenaga pendidik (254 orang) dan
mahasiswa (1320 orang) dengan teknik total sampling.

Instrumen Penelitian : Kuesioner & Daftar Pertanyaan.

Jalannya Penelitian :

Analisi
&
' Evaluasi '
s )
o i *RoadMap
* Qbser;tas; dgta * Animo Masyarakat
PIHIECRCSCRUTIGRT *Evaluasi Diri
* Kuesioner *Profil Lulusan * “Jangka Pendek
*Kesenjangan pada Tenaga **Jangka Menengah
Pendidik & Kependidikan **Tangka Panjang
*Kesenjangan Sarana L U
i L) PrasaranaPenunjang Menuju
Yaralteristik Pendidikan weu
= *Survey Kepuasan Pelanggan
weu *Manajemen & Kinerja
\ PelayananPendidikan )

N
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Tabel 1.7. menunjukkan bahwa
hasil temuan audit mutu eksternal periode
Maret 2009 - September 2012, klausul 7.5.1
Pengendalian Produksi Pelayanan , 6.3.
Prasana dan 8.2.3. Pemantauan dan
Pengukuran Proses merupakan klausul
yang sering menjadi temuan bahkan
hampir setiap kunjungan auditor eksternal.
Pada kunjungan ke-5 semua temuan
termasuk klausul 7.5.1 (100%) walaupun
demikian pada kunjungan ke-4 tidak ada
temuan yang termasuk klausul 7.5.1.
Temuan-temuan yang termasuk klausul
7.5.1 antara lain ketidaksesuaian kontrak
belajar dengan realisasi SAP/realisasi
kriteria penilaian/silabus, belum ada
sistem yang mengatur proses monitoring
dan pencetakan KHS, penulisan kode
mata kuliah berbeda (kurikulum, silabus,
panduan akademik, dsb), SAP tidak
menguraikan secara jelas aktivitas
pembelajan, Sedangkan temuan-temuan
pada klausul 6.3. Prasarana antara lain
kegiatan pemeliharaan sarana & prasarana
(AC, komputer, server, dsb) belum
terjadwal, perawatan dan pemeliharaan
sistem computer tidak optimal. mis
personal computer, printer, LAN, dsb ,
bukti catatan pemeliharaan sarana
prasarana tidak ada serta perawatan dan
pemeliharaan sarana prasarana
pendukung pendidikan belum optimal.
Temuan pada klausul 8.2.3. antara lain
ketidaksesuaian kriteria penilaian antara
kontrak belajar dan realisasinya, proses
monitorng dan  evaluasi  proses
pembelajaran tidak dilakukan secara
efektif dan terstruktur bahkan beberapa
pada mata kuliah tidak dilakukan.

Pembahasan

Menurut Alden dan Lin (2004),
karakteristik utama dari World Class
University adalah hubungan antar 3 (tiga)
faktor utama yaitu konsentrasi dari talenta,

menunjukkan belum ada mahasiswa,
tenaga pendidik dan peneliti yang
berkelas internasional walaupun demikian
terdapat hal-hal yang merupakan peluang
besar guna meningkatkan konsentrasi dari
talenta seperti

1. Berdasarkan kualifikasi akademik
dosen, dari 254 orang terdapat lulusan
S3 (2 orang; 1%), S2 (201 orang; 79%)
dan S1 (38 orang; 15%) serta dosen S2
lulusan dari luar negeri (Australia dan
Thailand) sebanyak 41 orang (24%).

2. Animo masyarakat untuk mendaftar
di Poltekkes Kemenkes Semarang
meningkat dari tahun 2008 sampai
2012 dengan rata-rata ratio 1 : 5 (tabel
4.4). dengan jumlah pendaftar 4620
orang (tahun 2008) dan 7147 orang
(tahun 2012).

3. Rata-rata prestasi mahasiswa dalam
kategori baik (IPK > 3) dan siap
bersaing dengan bekal sertifikat
keahlian, bahasa Inggris dan aplikasi
IT.

4. Hasil kegiatan penelitian dimana
memberikan dampak positif bagi
dosen dan pengembangan institusi
walaupun demikian diperlukan juga
dana penelitian dari hibah maupun
mandiri.

Ditinjau dari faktor utama lainnya
yaitu sumber anggaran yang berlimpah
dan pemerintahan yang baik, dana
penelitian dari DIPA, strategi yang telah
ditetapkan menuju visi, keunggulan
mahasiswa Poltekkes, evaluasi kinerja
Poltekkes ~ melalui  analisis  survey
kepuasaan mahasiswa, dosen, karyawan
dan pengguna lulusan (tahun 2009 - 2012)
serta evaluasi manajemen pendidikan
melalui analisis hasil temuan audit
mutu internal dan eksternal (tahun
2008 - 2012). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Poltekkes Kemenkes
Semarang telah memenuhi kriteria

sumber anggaran yang berlimpah dan sebagai' instifrusi pendidikan de?ngan
pemerintahan yang baik. Konsentrasi dari kategori baik. Walaupun demlklan{
talenta meliputi mahasiswa, tenaga menurut Depkes RI (2007)  kompetensi
pendidik ~ dan  peneliti  berkelas utama  yang diperlukan  seorang
internasional. Hasil penelitian pemimpin adalah manajerial dan
Analisis Kebutuhan Poltekkes Kemenkes 494
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teknikal sesuai wewenang dan

tanggung jawabnya.

Untuk  mencapai  kompetensi
tersebut perlu adanya pendidikan dan
pelatihan bagi para pimpinan Perguruan
Tinggi dari tingkat direktur sampai
pimpinan teknis yaitu ketua jurusan.
Pendidikan ~ dan  pelatihan  yang
diperlukan antara lain sebagai berikut:

a. Leadership dan Manajerial
(Perencanaan, Pemantauan, Evaluasi).

b. Pengelolaan Organisasi dan Institusi
Pendidikan.

c. Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Perguruan Tinggi.

d. Pengelolaan Keuangan dan
Sumberdaya Perguruan Tinggi.

e. Pengelolaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dan Kemahasiswaan.

f. Pengembangan Diri (Brain ware
/kecerdasan dan soft skill /tata nilai,
kreativitas, dsb).

g. Penjaminan Mutu Pendidikan.

h. Pengelolaan Penunjang Akademik
(Perpustakaan, Lab, Asrama, dsb).

i. Komputer atau Informasi & Teknologi.

j.  Bahasa Asing (Inggris, Arab, Mandarin,
dsb).

Pelatihan aparatur kepemimpinan
ini sangat dibutuhkan dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan
terkait dengan kebijakan pemerintah serta
pengelolaan  organisasi dan institusi
pendidikan khususnya demi kepentingan
seluruh  civitas akademika (tenaga
pendidik, tenaga kependidikan dan
mahasiswa). Demikian juga menurut
Salmi (2009), tata pamong suatu institusi
pendidikan merupakan sistem untuk
memelihara  efektivitas peran  para
penentu kebijakan dalam pengembangan
kebijakan, pengambil keputusan dan
penyelenggaraan  pendidikan. Tata
pamong harus mencerminkan
pelaksanaan “good university governance”

Menjadi anggota dari group
eksklusif World Class University adalah
tidak mudah. Anggota tsb tidak dapat
diperoleh dengan deklarasi diri sendiri
melainkan status elite ini dianugerahkan
oleh pihak lain berdasarkan pengakuan
dunia internasional. Sampai sekarang,
prosesnya masih bersifat subyektif dan
sebagian besar berdasarkan reputasi,
contoh Ivy League Universities di United
States (US), seperti Harvard, Yale atau
Colombia; the Universities of Oxford and
Cambridge di United Kingdom (UK); dan
the University of Tokyo secara tradisi
diperhitungkan dalam group eksklusif
iniSalmi  (2009). Walaupun demikian
belum ada cara pengukuran yang
langsung dan teliti dalam mendukung
atau membenarkan status superior mereka,
perihal yang berkenaan dengan hasil-hasil
yang menonjol seperti training bagi
lulusan, hasil penelitian dan transfer
tehnologi. International rangking secara
komprehensif yang biasa dipakai sebagai
acuan (benchmarking), dipersiapkan oleh
THES (Times Higher Education Supplement)
dan SJTU (Shanghai Jiao Tong University).

4. Simpulan

1. Kesiapan sumber daya (manusia,
materi, metode dan manajemen)
Poltekkes =~ Kemenkes Semarang
menuju Institusi PendidikanBerkelas
Dunia (World Class  University)
sampai tahun 2012 adalah 45,83%,
secara detail dapat dilihat dibawah
ini,

2. sebagai  berikut Kebutuhan
Poltekkes Kemenkes Semarang
menuju Institusi
PendidikanBerkelas Dunia (World
Class University) antara lain sbb :

a. Penyusunan Road Map meliputi
> Jangka Pendek (tahun 2012 -

dan mengakomodasi seluruh nilai, norma, 2016) : Dorongan Internal
struktur, peran, fungsi, dan aspirasi (Internal Driven).

pemangku kepentingan institusi dimana » Jangka ~ Menengah  (tahun
terdapat 5 (lima) komponen utama yaitu 2017 - 2025).

kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, > Jangka Panjang (tahun 2026 -
tanggungjawab dan adil. 2040).
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b. Penyusunan  kegiatan atau
program guna mendukung
terlaksananya Road Map Jangka
Pendek (tahun 2012 - 2016).

¢. Monitoring dan Evaluasi Road
Map Jangka Pendek (tahun
2012 - 2016).

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan  banyak  terimakasih
disampaikan atas kesempatan yang
diberikan untuk mendapatkan Dana
Risbinakes DIPA Politeknik Kesehatan
Kemenkes Semarang, sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan.
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